Abstrak

Prinsip-prinsip corporate governance dibutuhkan untuk mencapai
tujuan, visi, dan misi perusahaan yang tetap memperhatikan pihak-pihak yang
berkepentingan. Manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan
pertimbangan dalam pelaporan keuangan dan membentuk transaksi untuk
mengubah laporan keuangan dengan tujuan untuk memanipulasi besaran laba
kepada stakeholders tentang kinerja ekonomi yang mendasari perusahaan atau
untuk mempengaruhi hasil perjanjian yang tergantung pada angka-angka
akuntansi yang dilaporkan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui
pengaruh CEO Duality, Top share, dan Kepemilikan Asing Terhadap Earning
Management.

Dalam penelitian ini mekanisme Good Corporate Governance dinilai
dengan CEO Duality, Top Share, dan Kepemilikan Asing. Dan untuk earning
management dengan menggunakan perhitungan Discretionary accruals dari
model modifikasi Jones. Populasi yang dipilih dalam penelitian adalah
perusahaan yang tergabung dalam saham indeks LQ45 periode 2013 — 2015.
Untuk sampel dipilih sebanyak 15 perusahaan yang menjadi anggota tetap
saham indeks LQ45 periode 2013-2015. Pengujian hipotesis pada penelitian
ini menggunakan regresi data panel.

Hasilnya dapat diketahui bahwa dari ketiga variabel tersebut,
Kepemilikan Asing berpengaruh signifikan terhadap earning management.
Hal ini bertolak belakang dengan beberapa penelitian sebelumnya yang
menyebutkan kepemilkan asing tidak berpengaruh signifikan. Penelitian ini
membuktikan bahwa kepemilikan asing dapat berpengaruh signifikan terhadap
earning management. Dan secara simultan atau keseluruhan bahwa CEO
Duality, Top Share, dan Kepemilikan Asing berpengaruh signifikan terhadap

Earning Management.
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